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ANALISIS BENTUK AKAD KERJASAMA ANTARA CV. PRABU TIRTA GUNUNG DAN 
BANK MUAMALAT INDONESIA 
(STUDI KASUS DI NEGARA KABUPATEN JEMBRANA BALI) 
 
ABSTRAK 
Bank Muamalat Indonesia adalah salah satu bank yang berada di Indonesia yang menjalankan 
sistemnya dengan sistem syariah. Sebagai lembaga keuangan yang menerapkan sitem syariah dalam 
setiap transaksinya, termasuk kerjasama dalam hal peminjaman modal qarḍ, sesuai dengan yang telah 
difatwakan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) yang menjadi patokan dalam setiap transaksi yang 
dijalankan oleh Bank Muamalat Indonesia. 
Dalam tataran prakteknya, Bank Muamalat Indonesia tidak selalu melaksanakan transaksi 
hanya dengan orang Islam saja, akan tetapi juga menjalankan transaksi dengan para nasabah non 
muslim juga, terutama di daerah yang mayoritas penduduknya bukan beragama Islam, seperti dipulau 
Bali terdapat sebuah transaksi kerjasama dalam hal peminjaman sejumlah modal antara Bank 
Muamalat Indonesia dan CV. Prabu Tirta Gunung dimana pemilik dari CV. Prabu Tirta Gunung 
beragama Hindu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk akad yang terjadi antara Bank Muamalat 
Indonesia dan CV. Prabu Tirta Gunung serta untuk menganalisis bentuk akad yang terjadi antara Bank 
Muamalat Indonesia dan CV. Prabu Tirta Gunung diKabupaten Jembrana Bali. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kualitatif dan sumber data yang digunakan diperoleh melalui wawancara, 
dokumen-dokumen, serta buku-buku yang sesuai dengan penelitian ini untuk memperkuat pendapat 
dalam penelitian ini. Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif. 
Hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan adalah bentuk akad kerjasama yang terjalin 
antara Bank Muamalat Indonesia dan CV. Prabu Tirta Gunung yaitu akad qarḍ, karena CV. Prabu 
Tirta Gunung meminjam sejumlah uang untuk modal usaha kepada Bank Muamalat Indonesia 
meskipun dalam beberapa hal, akad qarḍ yang terjalin mengalami modifikasi karena nasabah yang 
menjalankan transaksi adalah nasabah non muslim sehingga akad qarḍ yang telah difatwakan oleh 
Dewan Syariah Nasional perlu ditambahkan. Adapun tambahan pada akad qarḍ yang dilaksanakan oleh 
Bank Muamalat Indonesia adalah dengan menunjukkan bukti keḥalālan produknya berupa sertifikat 
ḥalāl dari MUI Bali, kemudian mengharuskan adanya karyawan beragama Islam berjumlah minimal 4 
orang, dan yang terakhir melarang masuknya hewan kedalam pabrik, seperti anjing ataupun babi.  
Kata Kunci: Bank Muamalat Indonesia, CV. Prabu Tirta Gunung, dan Akad Qarḍ. 
ABSTRACT 
Bank Muamalat Indonesia is one of Indonesian banks which running the system with sharia 
system. As a financial institution that implement the sharia system in every transaction, including the 
cooperation transaction using capital borrowing (qarḍ), in accordance with what has been stated by 
National Sharia Council (DSN), which became the benchmark in any transactions executed by the 
Bank Muamalat Indonesia. 
At practice level, Bank Muamalat Indonesia does’nt always carry out transactions only with 
Muslims, but also execute transactions with customers of non-Muslims as well, especially in areas 
where the majority of the population is not Muslim, like in Bali, there is a cooperation transaction 
using loan capital between Bank Muamalat Indonesia and CV. Prabu Tirta Gunung where the religion 




This research aims to determine the form of contract that occurred between Bank Muamalat 
Indonesia and CV. Prabu Tirta Gunung at district Jembrana Bali as well as to analyze the forms of the 
contract. This study is a qualitative research and the data sources used were obtained through 
interviews, documents, and books that correspond with this research to reinforce the notion in this 
study. Analysis of data used by the author in this study is a qualitative descriptive analysis. 
The results of the research shows that the form of the cooperation agreement between Bank 
Muamalat Indonesia and CV. Prabu Tirta Gunung is a qarḍ contract, because CV. Prabu Tirta 
Gunung borrow some money as venture capital from Bank Muamalat Indonesia. However in some 
instances, the qarḍ contract is modified for non-Muslim customers, so qarḍ contract that has been 
stated National Sharia Council (DSN) needs to be modified. The additional for the qarḍ contract 
implemented by Bank Muamalat Indonesia is the proof of ḥalāl products such as ḥalāl certificate from 
MUI Bali, and also requires their employees to be constituted at least four Muslims, and the last 
requirement is to prohibit the entry of animals into the plant, such as dog or pig. 
Key Words: Bank Muamalat Indonesia, CV. Prabu Tirta Gunung, and Akad Qarḍ. 
A. Latar Belakang 
Bank Muamalat Indonesia (BMI), adalah Bank Syariah pertama yang ada di Indonesia yang 
sejak awal didirikan ditujukan untuk orang Islam karena sistem dan akad-akadnya menggunakan 
syariah, sehingga nasabah utamanya adalah orang Islam. Akan tetapi, ketika Bank Muamalat Indonesia 
sebagai satu-satunya Bank Syariah di Indonesia mampu bertahan pada saat Indonesia dilanda krisis 
moneter pada tahun 19981, maka Bank Syariah pun mulai dilirik oleh nasabah-nasabah non-muslim. 
Direktur Bank Muamalat Indonesia (BMI) Andi Bukhari mengatakan, di Bali setiap 
tahunnya terdapat peningkatan nasabah Bank Muamalat Indonesia (BMI) di Bali mencapai 2.700 
orang, baik nasabah beragama Islam maupun non-muslim2. 
Sebuah perusahaan air minum dalam kemasan yaitu Veer Prabu Gunung dengan nama 
perusahaannya adalah CV. Prabu Tirta Gunung, dimana pemiliknya adalah seorang yang beragama 
Hindu, yang bernama Ir. Ketut Widastra, menjalin kerjasama dengan Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
cabang Negara Kabupaten Jembrana dalam hal pembiayaan modal usaha, dimana perusahaan ini telah 
memiliki serifikat ḥalāl dari MUI Bali3 sebagai syarat dari terjalinnya kerjasama dengan Bank Muamalat 
Indonesia cabang pembantu Negara Kabupaten Jembrana Bali. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan menulis 
skripsi dengan mengangkat judul: Analisis Akad Kerjasama Antara CV. Prabu Tirta Gunung dan Bank 
Muamalat Indonesia (Studi Kasus di Negara Kabupaten Jembrana Bali). 
Rumusan Masalah 
Bentuk akad yang terjadi dalam kerjasama antara Bank Muamalat Indonesia dengan CV. 
PRABU TIRTA GUNUNG ? 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian: 
Untuk mengetahui dan menganalisis bentuk akad yang terjadi antara Bank Muamalat 
Indonesia dan CV. PRABU TIRTA GUNUNG apakah sesuai dengan fatwa DSN MUI atau tidak. 
2. Manfaat penelitian: 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu karya ilmiah atau skripsi yang dapat menambah 
dan memperkaya perbendaharaan disiplin ilmu tentang bentuk-bentuk akad khususnya dalam 
hal kerjasama antar lembaga atau perusahaan. 
b. Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai bahan acuan dan juga bahan informasi 
bagi lembaga sejenis terkait kebijakan dalam penerapan bentuk-bentuk akad dalam hal 
kerjasama antar lembaga atau perusahaan. 
Telaah Pustaka 
1. Ihwan (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau Pekanbaru, 2013), Implementasi Akad Kerjasama Dalam Sistem Bagi Usaha Pembibitan Kelapa 
Sawit Unggul dan Legal Antara Investor dengan Inkubator Agribisnis Faperta. 
2. Alfian (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2012), Pelaksanaan Akad Murābaḥah Untuk Pembiayaan Modal Usaha (Studi Pada PT. BPRS 
Margirizki Bahagia Yogyakarta). 
3. Apipudin (Jurnal Ekonomi Bisnis Volume 20 No. 1, April 2015), Kerjasama Pada Sistem Ekonomi 
Syariah (Analisis atas Pembiayaan Akad Muḍārabah). 
4. Muflikhatul Umarah (Skripsi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, 2014), Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Kerjasama dan Bagi Hasil Home Industri dalam Pengelolaan Gula (Studi Kasus di Desa Purwokerto 
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar). 
Kerangka Teoritik 
Penyaluran Dana Pinjaman (Al-Qarḍ) 
Ketentuan al-qarḍ menurut fatwa DSN No. 19/DSN-MUI/IV/2001 adalah sebagai 
berikut: 
1) Al-qarḍ adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah yang memerlukan. 
2) Nasabah al-qarḍ wajib mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada waktu yang telah 
disepakati bersama. 
3) Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah. 
4) LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamana dipandang perlu. 
5) Nasabah al-qarḍ dapat menambahkan secara sukarela kepada LKS (sumbangan) selama tidak 
diperjanjikan dalam akad. 
6) Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya pada saat yang telah 
disepakati dan LKS telah memastikan ketidakmampuannya, maka LKS dapat memperpanjang 
jangka waktu pengembaliannya, atau LKS menghapus sebagian atau seluruh kewajibannya. 
7) Jika nasabah tidak menunjukkan keinginan mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya, 
LKS dapat menjatuhkan sanksi kepada nasabah. 
8) Sanksi yang dijatuhkan dapat berupa dan tidak terbatas pada penjualan barang jaminan. 
9) Jika barang jaminan tidak mencukupi, maka nasabah tetap harus memenuhi kewajibannya secara 
penuh4. 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kualitatif5. Sedangkan pendekatan yang dilakukan 
di dalam penelitian adalah deskriptif, yaitu peneliti menjelaskan kasus yang diteliti6. 
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B. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat 
serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta 
mengungkap apa yang ada di balik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut7. 
Dalam hal ini peneliti akan melakukan observasi kepada produk yang dihasilkan CV. Prabu Tirta 
Gunung. 
2. Dokumentasi 
Mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, ledger, agenda, dan sebagainya8. Metode ini peneliti gunakan 
untuk mengumpulkan segala informasi dari berbagai sumber yang ditemui yang berkaitan dengan 
akad yang terjadi dalam kerjasama antara CV. PRABU TIRTA GUNUNG dan Bank Muamalat 
Indonesia. Dokumen yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti adalah daftar produk yang telah 
mendapatkan sertifikasi ḥalāl dari MUI Bali. 
3. Wawancara 
Sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar 
ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 
telah ditetapkan dengan mengedepankan trust atau kepercayaan sebagai landasan utama dalam 
proses memahami9. Wawancara ini dilakukan kepada pimpinan CV. PRABU TIRTA GUNUNG 
yang mengajukan kerjasama kepada Bank Muamalat Indonesia untuk mengetahui proses 
terjadinya akad kerjasama dengan Bank Muamalat Indonesia. 
Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul, peneliti akan menggunakan metode analisis 
deduktif-induktif. Yaitu, peneliti menggabungkan antara metode berpikir yang mengemukakan hal-hal 
umum terlebih dahulu untuk kemudian dihubungkan dalam bagian-bagian yang khusus10. 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Bentuk Akad Kerjasama 
Saat akan mengadakan kerjasama dengan Bank Muamalat Indonesia, terlebih dahulu pihak 
dari CV. Prabu Tirta Gunung membuat proposal pengajuan peminjaman dana. 
Setelah proposal masuk, pihak Bank Muamalat Indonesia mengkaji dan membuat langkah-
langkah, di antaranya: 
1. Melihat ke sumber mata air yang dijadikan sebagai bahan pokok dari perusahaan atau 
nasabah untuk diketahui keberlangsungan dari perusahaan yang mengajukan pembiayaan. 
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 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2007), hlm. 1 
6
 Tohirin. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling. 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 26 
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 Herdiansyah Haris, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen 
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta:Rajawali Pers, 2013), hlm. 131 
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2. Melihat lokasi perusahaan (nasabah) yang mengajukan pembiayaan. 
3. Menanyakan pemasukan dan pengeluaran perusahaan. 
4. Analisa perencanaan debitur. 
5. Memastikan keḥalālan produk. 
Selanjutnya, pihak dari Bank Muamalat Indonesia memberikan beberapa persyaratan yang 
harus dipenuhi oleh pihak CV. Prabu Tirta Gunung. Di antara persyaratan yang harus dipenuhi 
adalah: 
1) Harus memiliki karyawan yang beragama Islam didalam perusahaan tersebut minimal 4 
orang. 
2) Tidak boleh ada hewan yang masuk kedalam perusahaan tersebut, terutama anjing dan babi 
yang sudah biasa bagi masyarakat Hindu di Bali. 
3) Jaminan. 
Setelah beberapa persyaratan yang telah disepakati terpenuhi oleh pihak CV. Prabu Tirta 
Gunung, maka pihak Bank Muamalat Indonesia pun menyetujui proposal yang telah diajukan oleh 
pihak CV. Prabu Tirta Gunung, pihak dari Bank Muamalat Indonesia dan pihak dari CV. Prabu Tirta 
Gunung kemudian menandatangani kontrak perjanjian yang berisikan tentang bentuk akad yang terjadi 
yaitu akad Al-Qarḍ dan juga berisikan tentang perjanjian-perjanjian lainnya, seperti sanksi dan juga 
kewajiban-kewajiban dari kedua belah pihak, maka selanjutnya dana pinjaman pun diserahkan kepada 
pihak CV. Prabu Tirta Gunung. 
Kewajiban dari CV. Prabu Tirta Gunung adalah membayar pinjamannya secara angsuran 
setiap bulannya. Pihak Bank Muamalat Indonesia berkewajiban untuk selalu menjaga komunikasi 
terhadap nasabahnya dengan datang mengunjungi nasabah untuk mengecek jalannya perusahaan. 
Apabila ada keterlambatan dalam masalah pembayaran, maka pihak dari Bank Muamalat 
Indonesia menghubungi nasabahnya untuk mengingatkan tentang keterlambatan pembayarannya. 
Adapun sanksi yang telah diperjanjikan adalah pihak Bank Muamalat Indonesia akan menyita 
barang jaminan yang diberikan oleh CV. Prabu Tirta Gunung.  
Dalam perjanjian kerjasama peminjaman dana ini, Bank Muamalat Indonesia cabang Negara 
Kabupaten Jembrana Bali mencairkan dana kepada CV. Prabu Tirta Gunung sebesar 
Rp.700.000.000,00 dalam tempo waktu selama lima tahun dengan angsuran perbulan sebesar 
Rp.15.500.000,00 dan pihak Bank Muamalat Indonesia mengambil keuntungan sebesar 0.7% dari dana 
yang dicairkan di awal perjanjian dengan11. 
b. Analisis Data 
Berdasarkan data yang tercantum pada bab IV mengenai akad qarḍ yang terjadi dalam 
kerjasama antara Bank Muamalat Indonesia dan CV. Prabu Tirta Gunung terdiri dari: (1) Nasabah 
dalam hal ini pihak dari CV. Prabu Tirta Gunung membuat proposal pengajuan peminjaman dana 
kepada Bank Muamalat Indonesia untuk dikaji oleh pihak Bank Muamalat Indonesia apakah disetujui 
atau tidak proposal yang masuk. 
Penandatanganan perjanjian anatara CV. Prabu Tirta Gunung dan Bank Muamalat Indonesia 
yang berisikan bentuk akad yang terjadi dan juga kewajiban dari kedua belah pihak serta sanksi 
digunakan sebagai alat bukti adanya proses kerjasama peminjaman dana yang dilakukan oleh CV. 
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Prabu Tirta Gunung kepada Bank Muamalat Indonesia, karena hutang piutang wajib dicatatkan 
sebagai alat bukti. 
Proses yang ke (2) setelah proposal yang masuk telah disetujui oleh pihak bank, maka Bank 
Muamalat Indonesia melakukan pengecekan di CV. Prabu Tirta Gunung untuk melihat apakah sumber 
bahan baku yang digunakan oleh perusahaan masih tersedia banyak dan mendukung jalannya 
perusahaan tersebut, kemudian pihak Bank Muamalat Indonesia akan mengecek keuangan dari CV. 
Prabu Tirta Gunung agar dapat dibuatkan analisa perencanaan debitur. 
Proses yang ke (3) yaitu pencairan dana. Bank Muamalat Indonesia mencairkan dana kepada 
CV. Prabu Tirta Gunung sebesar Rp. 700.000.000,00 yang dapat diangsur selama lima tahun dengan 
angsuran perbulannya sebesar Rp. 15.500.000,00. Setelah dana cair, maka pihak CV. Prabu Tirta 
Gunung memiliki kewajiban untuk membayar angsuran paling lama seminggu setelah tanggal yang 
telah disepakati bersama pada tiap bulannya. Adanya kelonggaran keterlambatan selama seminggu 
dalam pembayaran diberikan karena bisa jadi nasabah belum memiliki dana untuk membayar 
angsurannya. 
 Sesuai yang tercantum dalam fatwa DSN No. 19/DSN-MUI/IV/2001 poin II yang 
berbunyi “Nasabah qarḍ wajib mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada waktu yang telah 
disepakati bersama”12, karena pengembalian yang dilakukan secara angsuran, maka CV. Prabu Tirta 
Gunung memiliki kewajiban membayar angsuran tiap bulannya yang tanggal dan besaran angsurannya 
telah disepakati secara bersama.   
Bank Muamalat Indonesia menambahkan biaya administrasi pada tiap transaksi yang terjadi 
kepada para nasabahnya sebesar 0.7% dari angsuran yang dibayarkan pada tiap bulannya. Dalam fatwa 
DSN No. 19/DSN-MUI/IV/2001 pada poin III menyebutkan bahwa “Biaya administrasi dibebankan 
kepada nasabah”13. 
Pada fatwa DSN tentang akad qarḍ disebutkan pada poin IV mengenai “LKS dapat meminta 
jaminan kepada nasabah apabila dipandang perlu”14. Pihak CV. Prabu Tirta Gunung dalam kerjasama 
ini memberikan serifikat tanah perusahaan kepada Bank Muamalat Indonesia sebagai jaminan 
perusahaan apabila nantinya ada hal-hal yang tidak diinginkan oleh salah satu atau kedua belah pihak. 
Adapun proses ke (4) adalah sanksi apabila terjadi suatu hal yang tidak diinginkan. Bank 
Muamalat Indonesia dan CV. Prabu Tirta Gunung telah membuat kesepakatan yang telah siap 
ditanggung resikonya oleh kedua belah pihak, berupa penyitaan barang jaminan jika CV. Prabu Tirta 
Gunung tidak menjalankan kewajibannya, dan apabila harga barang jaminan tidak mencukupi untuk 
menutupi kewajiban perusahaan kepada bank, maka CV. Prabu Tirta Gunung wajib menambah biaya 
untuk menyelesaikan kewajibannya kepada pihak Bank Muamalat Indonesia karena telah mengingkari 
kesepakatan yang sebelumnya terjalin. Hal ini seperti yang tertuang dalam fatwa DSN No. 19/DSN-
MUI/IV/2001 bagian 2 mengenai sanksi dari poin I sampai III bahwasanya “Sanksi yang dijatuhkan 
kepada nasabah dapat berupa penjualan barang jaminan, dan apabila tidak mencukupi, nasabah harus 
tetap memenuhi kewajibannya secara penuh”15. 
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Ada beberapa syarat tambahan guna melengkapi transaksi ini. Syarat yang pertama adalah 
produk dari CV. Prabu Tirta Gunung adalah produk yang ḥalāl dibuktikan dengan sertifikat ḥalāl yang 
dikeluarkan oleh MUI Bali. 
Syarat yang kedua adalah dalam CV. Prabu Tirta Gunung diwajibkan memiliki karyawan yang 
beragama Islam minimal empat orang. 
Sedangkan syarat yang ketiga yang diberikan oleh Bank Muamalat Indonesia adalah melarang 
adanya babi dan anjing diarea perusahaan. 
Adapun hukum melaksanakan transaksi atau bermu’āmalah dengan non muslim adalah 
dibolehkan selama hal itu tidak mendatangkan muḍārat atau keburukan kepada orang Islam. 
Sebagaimana Rasulullah SAW pernah melaksanakannya juga, seperti disebutkan dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dalam shahihnya yang berbunyi: 
 َع ُ َّاللَّ َِ ِضَر َةَِشئاَع ْنَع ِد ٌَ َْسْلْا ْنَع َمِْىاَرِْبإ ْنَع ِشَمَْعْلْا ْنَع ٌرِّرَج اََنثَّذَح َُةب ْ َ ُتق َاَنثَّذَح ِو ْ َلَع ُ َّاللَّ ََّلَص ِ َّاللَّ ُلٌُسَر ٍََرتْشا ْتَلَاق اَيْن
راخبلا هارًر( ُوَعْرِد َُونَىَر ًَ  اًمَاعَط ٍ ُّ ِدٌُيَّ ْنِم َمَّلَس ًَ:ٍ2330)  
 
Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah raḍiallahu 'anha berkata: Rasulullah 
ṣallallahu 'alaihi wasallam pernah membeli makanan dari orang Yahudi dengan 
menggadaikan (menjaminkan) baju besi Beliau. (H.R. Bukhari: 2330)16 
 
Maṣlaḥah yang terjadi dalam kerjasama antara Bank Muamalat Indonesia dan CV. Prabu Tirta 
Gunung adalah maṣlaḥah mu’tabarah, yaitu maṣlaḥah yang telah ada dalil syara’nya atau telah ada 
contohnya dari Nabi SAW17. Sehingga selama tidak mendatangkan muḍārat atau keburukan bagi kedua 
belah pihak maka tidak apa-apa untuk melaksanakannya. 
D. Kesimpulan dan Saran 
Dari hasil penelitian dan data-data yang telah dianalisis yang dilakukan oleh penulis, dapat 
diambil kesimpulan bahwasanya akad yang terjalin dalam kerjasama antara Bank Muamalat Indonesia 
dan CV. Prabu Tirta Gunung adalah sebagai berikut: 
1. Bentuk akad yang terjadi dalam kerjasama antara Bank Muamalat Indonesia dengan Bank 
Muamalat Indonesia adalah akad qarḍ, ini karena kerjasama yang terjalin antara keduanya adalah 
kerjasama dalam hal peminjaman modal usaha sebagai bentuk usaha dari CV. Prabu Tirta Gunung 
dalam mengembangkan usahanya. 
2. Proses akad qarḍ yang terjadi antara Bank Muamalat Indonesia dan CV. Prabu Tirta Gunung. 
a. Membuat proposal pengajuan peminjaman dana untuk modal perusahaan. 
b. Melihat ke sumber mata air yang dijadikan sebagai bahan pokok dari perusahaan atau nasabah 
untuk diketahui keberlangsungan dari perusahaan yang mengajukan pembiayaan. 
c. Membuatkan analisa perencanaan debitur. Yaitu pihak Bank Muamalat Indonesia membuat 
analisa tentang prospek dari perusahaan dan kelancaran perusahaan atau nasabah dalam 
membayar angsuran nantinya guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 
d. Memberikan jaminan. Dalam hal jaminan, pihak CV. Prabu Tirta Gunung menjaminkan 
sertivikat tanah perusahaan kepada pihak dari Bank Muamalat Indonesia. 
e. Membayar angsuran tiap bulannya sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 
f. Sanksi. Berupa penyitaan barang jaminan jika tidak sanggup memenuhi kewajiban yang ada.  
g. Menambahkan beberapa persyaratan: 









1) Bukti ḥalāl dari produk yang ada, dengan cara menunjukkan sertifikat ḥalāl yang 
dikeluarkan dari MUI. 
2) Adanya karyawan beragama Islam minimal empat orang didalam perusahaan. 
3) Melarang adanya hewan-hewan yang diharamkan berada dilingkungan perusahaan, seperti 
anjing dan juga babi. 
Saran 
1. Kepada Bank Muamalat Indonesia 
a. Kepada Bank Muamalat Indonesia, hendaknya juga menawarkan produk-produk lainnya 
kepada para nasabahnya, terutama yang non-muslim. 
b. Pihak Bank Muamalat Indonesia agar lebih menjelaskan kepada para nasabah terutama nasabah 
yang bukan beragama Islam mengenai sistem yang dijalankan oleh Bank Muamalat Indonesia 
adalah sistem syariah. Bukan seperti Bank Konvensional yang menggunakan bunga, karena ini 
dapat membedakan mana Bank Syari’ah dan juga mana Bank Konvensional yang masih 
menganggap sama antara bunga yang ada di Bank Konvensional dengan keuntungan yang 
terjadi di Bank Syariah. 
2. Kepada Peneliti Selanjutnya 
a. Untuk peneliti selanjutnya, diusahakan untuk dapat memperluas objek penelitian dan akad yang 
digunakan. Sehingga hasil dari penelitian itu nantinya menjadi lebih luas pembahasannya. 
b. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan studi komparatif terkait bentuk-
bentuk akad yang terjadi dalam sebuah kerjasama yang terjadi antara bank yang satu dan bank 
yang lainnya dengan para nasabahnya. 
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